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Motto: 

 

“Tuhan adalah gembalaku, takkan kekurangan aku” 

(Mazmur 23:1) 

 

“We can do anything we want to  

if we stick to it long enough. (Hellen Keller)” 

 

“Jangan pernah berhenti berdoa dan selalu bersyukur 

kepada Tuhan dalam segala keadaan” 
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ABSTRAK 

 

Proses pembentukan merupakan perubahan bentuk benda kerja yang 

dilakukan dengan jalan memberikan gaya supaya terjadi deformasi plastis. Besarnya 

gaya luar untuk pembentukan yang dapat mengubah benda kerja harus diberikan 

secara permanen. Proses pembengkokan (bending) merupakan salah satu proses 

pembentukan pelat material jenis St.37 merupakan bahan yang sering digunakan 

karena memiliki kemampuan bentuk yang baik. Dalam proses bending dengan 

variasi ketebalan 1 mm, 2 mm dan 3 mm serta derajat pembentukan 900, 1200, dan 

1500 pada material akan mengalami perubahan sifat mekanik dan struktur mikronya. 

Peningkatan deformasi pada ketebalan pelat dan derajat sudut yang dibentuk 

menyebabkan peningkatan rata-rata kekerasan sebesar 29,784 Hv pada ketebalan 

pelat 1 mm, 46,338 Hv pada ketebalan 2 mm dan 63,196 Hv pada ketebalan pelat 3 

mm. Semakin besar ketebalan pada pelat dengan derajat sudut pembentukan yang 

kecil akan meningkatkan kekerasan pada pelat tipis baja karbon rendah (St. 37). 

Perubahan bentuk butir terlihat semakin merapat pada saat pelat tipis terdeformasi. 

 

Kata kunci: Bending, sifat mekanik, ketebalan dan derajat sudut pembentukan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1. Latar Belakang (Background) 

Dalam dunia industri, baik jasa maupun manufaktur menginginkan 

industrinya tersebut menjadi leader dibidang usaha masing-masing. Dalam arti kata 

leader adalah dapat bersaing dan dapat bertahan menghadapi kompetitor yang ada. 

Industri karoseri dan kontruksi CV. Anugrah merupakan suatu industri yang bergerak 

di bidang kontruksi manufaktur bodi bus, mobil penumpang umum dan bodi bak 

truk. Dimana di dalam industri ini dilengkapi dengan peralatan mesin-mesin 

perkakas bentuk yang canggih yang dapat membentuk bagian-bagian bodi mobil. 

Salah satu dari mesin perkakas yang ada di industri ini adalah mesin 

hydraulic press brake yang merupakan mesin press berkualitas baik untuk 

membentuk lembaran pelat menjadi bagian-bagian bodi mobil dan truk. Mesin press 

ini dapat membentuk lembaran pelat dengan cara menekuknya menjadi lembaran 

pelat yang memiliki sudut dengan derajat yang diinginkan. 

Bahan pelat terdiri dari berbagai jenis bahan. Secara garis besar bahan pelat 

ini dikelompokkan menjadi dua bagian besar yakni: bahan pelat logam ferro dan 

logam non ferro. Bahan pelat logam ferro ini diantaranya adalah pelat baja lembaran 

yang banyak beredar di pasaran. Bahan pelat dari logam non ferro ini diantaranya 

bahan pelat alumunium, tembaga, dan kuningan. 

Sifat-sifat bahan pelat sangat penting untuk diketahui. Sifat-sifat bahan ini 

sangat berpengaruh terhadap proses pembentukan yang akan dilakukan pada bahan 



  2 

pelat tersebut. Kualitas suatu bahan sangat ditentukan oleh sifat mampu bentuk dari 

bahan. Biasanya bahan pelat dihasilkan dari proses pengerolan dengan tekanan 

tinggi. Proses ini menghasilkan pelat dengan struktur memanjang. 

Struktur mikro yang terbentuk memanjang dari hasil pengerolan ini 

memberikan kontribusi yang baik terhadap proses pembentukan pelat. Struktur 

memanjang ini memberikan sifat yang lebih elastis dari bahan pelat lembaran 

tersebut. Kondisi ini perlu diketahui. Secara umum bahan-bahan logam ini 

mempunyai sifat-sifat fisik dan sifat-sifat kimiawi terhadap efek kualitas 

pengerjaannya. 

Dalam proses pengepressan sifat elastis atau kemampuan logam untuk 

kembali ke keadaan semula setelah mengalami proses pembebanan harus 

diperhitungkan dimana sifat ini dimiliki setiap bahan logam. Elastisitas dari suatu 

bahan logam mempunyai batasan menurut jenisnya masing-masing. Sifat kelunakan 

(malleability) juga dimiliki oleh setiap bahan logam. Kelunakan suatu bahan ini perlu 

diperhitungkan pada proses pembentukan. Apabila logam mempunyai tingkat 

kekerasan (hardness) yang tinggi maka akan sangat menyulitkan untuk melakukan 

proses pembentukan. Terdapat pula sifat keuletan (ductility) dimana keuletan yang 

dimiliki bahan logam tidak sama dengan kelunakan ataupun elastisitasnya. Keuletan 

ini sangat dibutuhkan untuk beberapa komponen-komponen permesinan. Sifat ulet 

ini biasanya dikombinasikan dengan sifat kekerasannya, kombinasi ini menghasilkan 

bahan keras tetapi ulet. Contoh penggunaan bahan untuk komponen permesinan ini 

digunakan untuk menerima beban dinamis. 
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Pada saat proses pengepressan lembaran pelat dengan menggunakan mesin 

press hidrolik ini, tentu akan terjadi perubahan kekerasan pada lembaran pelat yang 

telah dibentuk. Lembaran pelat yang dibentuk dengan sudut dan derajat yang 

berbeda-beda akan memiliki perbedaan terhadap nilai kekerasannya. Perubahan 

kekerasan pada lembaran plat ini akan berpengaruh terhadap konstruksi dan 

penggunaan lembaran pelat tersebut sebagai fungsinya.  

Untuk dapat mengetahui perubahan kekerasan pada lembaran pelat ini, maka 

akan dilakukan beberapa pengujian sebagaimana yang akan dilakukan dalam skripsi 

ini. 

I.2.  Perumusan Masalah (Problem Statement) 

Untuk mengetahui perubahan kekerasan yang terjadi pada lembaran pelat 

yang telah ditekuk oleh mesin press maka perlu dilakukan pengujian. Pengujian 

kekerasan yang dilakukan dapat berupa pengujian dengan uji brinell, vikers maupun 

rockwell pada lembaran pelat biasa dengan lembaran pelat yang sudah mengalami 

pengepresan, sehingga dapat dilakukan perbandingan. Perbandingan juga akan 

dilakukan dengan pengujian struktur mikro, untuk melihat perubahan struktur mikro 

pada pelat. Sedangkan untuk mengetahui profil tegangan tariknya akan dilakukan 

pengujian tarik sehingga akan didapatkan kekuatan tegangan tarik maksimum dari 

pelat tersebut. Dimana profil ini sangat diperlukan dalam desain pemakaian bahan 

tersebut. 



  4 

I.3.  Tujuan (Objective of the Study) 

Untuk mengetahui pengaruh derajat perubahan bentuk dan pengaruh 

perubahan ketebalan pelat tipis terhadap sifat mekaniknya, dalam hal ini kekerasan 

dan kekuatan tarik bahan. 

I.4.  Metodologi Penelitian (Research Methodology) 

Untuk mencapai tujuan dan sasaran agar didapat data-data yang nyata dalam 

menyusun tugas akhir ini maka digunakan metode penelitian sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Yaitu mengumpulkan berbagai informasi dari berbagai literatur, makalah-

makalah teknik dan sumber-sumber bacaan lainnya yang berhubungan 

dengan judul tugas akhir yang ditulis. 

2. Pelaksanaan penelitian 

Pelaksanaan experiment dilakukan di CV. ANUGRAH Industri Karoseri dan 

Kontruksi Palembang. 

3. Pengujian Laboratorium 

Yaitu melakukan pengujian spesimen yang ada di laboratorium dengan 

menggunakan alat uji yang berkompeten. 

I.5. Batasan Masalah (Scope of The Study) 

 Karena luasnya permasalahan yang timbul maka penulis perlu memberi 

batasan-batasan masalah, adapun ruang lingkup dalam pembahasan ini meliputi: 

• Pelat tipis yang digunakan pelat dengan ketebalan 1, 2,dan 3 mm milik CV. 

ANUGRAH Industri Karoseri dan Kontruksi Palembang 
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• Pembendingan yang dilakukan pada spesimen jenis Die Bending dengan 

pemodelan V-bending 

• Untuk pengujian kekerasan, alat uji yang dipakai adalah alat uji kekerasan vickers 

• Karena keterbatasan alat, untuk mengetahui nilai tegangan tarik pada tekukan 

pelat yang telah dibending maka digunakan tabel hardness conversion chart yaitu 

mengkonversikan nilai kekerasan terhadap tegangan maksimum spesimen. 
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